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Matrik Gender Analysis Pathway (GAP)

SKPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah
TAHUN ANGGARAN 2026
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9

Program / Kegiatan Isu Gender Kebijakan dan Rencana ke Depan Pengukuran Hasil
/ Sub Kegiatan / Data Pembuka

; ! Wawasan Faktor Sebab Kesenjangan| Sebab Kesenjangan R S . Basis Data . L

. eformulasi Tujuan Rencana Aksi : Indikator Kinerja
(Indikator/Tujuan) Kesenjangan Internal Eksternal J (Baseline) J
PROGRAM : Data kependudukan pada Akses: penyelenggara belum organisasi perempuan di mengakomodasi Mengundang secara aktif Proporsi peserta Output :
PROGRAM kawasan rawan bencana perempuan dan anak menetapkan target tingkat desa/kelurahan kebutuhan spesifik organisasi perempuan, perempuan dalam
PENANGGULANGAN yang digunakan dalam memiliki keterbatasan keterwakilan perempuan untuk hadir dalam perempuan, anak, lansia, unsur DP3A, dan FGD/Konsultasi Publik Tersedianya 1 (satu)
BENCANA pengkajian kerentanan informasi rawan bencana dan organisasi FGD/Konsultasi Publik dan penyandang disabilitas | perwakilan kelompok KRB periode sebelumnya: Dokumen KRB Provinsi
(hazard, vulnerability, dibanding laki-laki, perempuan/kelompok yang umumnya sebagai dasar rentan dalam Rapat belum terdata (basis Kalimantan Timur 2026-

KEGIATAN : capacity) belum secara terutama ibu rumah tangga | rentan. dilaksanakan di ibu kota rekomendasi mitigasi yang | Koordinasi/FGD dan dicatat mulai penyusunan 2030

Pelayanan Informasi
Rawan Bencana Provinsi

SUB KEGIATAN :
Penyusunan Kajian Risiko
Bencana Provinsi

TUJUAN :

Menghasilkan 1 dokumen
Kajian Risiko Bencana
Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2026

konsisten dipilah menurut
jenis kelamin dan
kelompok umur (perlu
dilengkapi dari data
Dukcapil/BPS per
kabupaten/kota). Jumlah
rumah tangga dengan
kepala keluarga
perempuan pada kawasan
rawan bencana belum
terdata dalam dokumen
KRB sebelumnya.
Komposisi peserta
FGD/konsultasi publik
penyusunan KRB pada
periode sebelumnya
menurut jenis kelamin
belum terdokumentasi.

Partisipasi:

Keterlibatan perempuan
dan organisasi perempuan
dalam Rapat
Koordinasi/FGD dan
Konsultasi Publik
penyusunan KRB relatif
rendah dibandingkan
peserta laki-laki dari OPD
teknis

Kontrol:

Perempuan jarang
dilibatkan sebagai
pengambil keputusan
dalam penentuan prioritas
rekomendasi mitigasi risiko
bencana.

Manfaat:

Pengkajian kerentanan
(vulnerability assessment)
selama ini lebih
menonjolkan data agregat
penduduk terdampak tanpa
analisis kebutuhan berbeda
antara laki-laki dan
perempuan (mis. akses
layanan kesehatan
reproduksi dan
keselamatan saat
pengungsian).

kabupaten/kota atau
provinsi.

lebih tepat sasaran

Konsultasi Publik
penyusunan KRB.
Masukkan : Rp. 0 ( Nol )
Keluaran : daftar hadir
FGD/Konsultasi Publik
terpilah jenis kelamin
dengan target keterwakilan
perempuan minimal 30%.
Hasil : Dokumen KRB
Provinsi Kalimantan Timur
2026-2030 yang memuat
analisis kerentanan
berbasis gender dan
menjadi rujukan kebijakan
mitigasi yang lebih tepat
sasaran bagi seluruh
kelompok masyarakat.

2026).

Outcome :

Indikator Kinerja :

Proporsi peserta
perempuan dalam Rapat
Koordinasi/FGD dan
Konsultasi Publik
penyusunan KRB minimal
30% pada tahun 2026.
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